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A. Deskripsi Teori 
1. Teori Moral 
a. Definisi Moral 
Dalam KBBI Kemedikbud Edisi V pengertian moral adalah “Ajaran 
tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan”.
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Kaitannya dengan baik-buruk, isi dari ajaran moral adalah tentang 
wejangan, nasihat, patokan-patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan, 
baik lisan maupun tertulis. Isi moral ialah tentang bagaimana manusia 
harus hidup dan bertindak menjadi orang yang baik. Sedangkan sumber 
langsung ajaran moral adalah seseorang atau institusi yang dianggap 
berwenang atau memiliki kedudukan lebih, seperti tokoh agama, tokoh 
masyarakat, guru, atau lainnya. Pedoman dasar yang digunakan adalah 
tradisi atau adat istiadat, ajaran agama, atau ideologi tertentu.
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„Moralitas‟ (dari kata sifat Latin moralis) mempunyai arti yang pada 
dasarnya sama dengan „moral‟, namun jika berbicara tentang „moralitas 
suatu perbuatan‟, artinya ialah segi moral suatu perbuatan atau baik 
buruknya perbuatan tersebut. Sehingga dapat dipahami bahwa moralitas 
adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang berkenaan 
dengan baik dan buruk. 
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Menurut pandangan Zakiyah Darajat, moral ialah kelakuan yang 
sesuai dengan urut-urutan (nilai-nilai) masyarakat yang timbul dari hati 
dan bukan dari luar yang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas 
tindakan tersebut. Moralitas berasal dari kaidah atau adat istiadat yang 
dijalankan oleh suatu masyarakat. Kaidah dan adat istiadat ini bersifat 
eksternal dari individu masyarakat. Kaidah tersebut yang menjadikan 
motivasi atau legalitas perbuatan moral suatu masyarakat.
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b. Kesadaran Moral  
F. Von Magnis mengatakan, bahwa kesadaran moral tidak lain 
adalah merasa wajib untuk melakukan tindakan yang bermoral. 
Perasaan wajib atau keharusan melakukan tindakan yang bermoral itu 




Menurut Hornold H. Titus standar moral manusia banyak ditentukan 
oleh tingkat perkembangan sosial, intelegensi, dan ilmu pengetahuan 
yang berkembang. Moralitas tumbuh dan berkembang sebagai pembuka 
bagi kehidupan ke arah yang membahagiakan dan penuh makna. Oleh 




Nilai moral berkaitan erat dengan hati nurani dan rasa tanggung 
jawab yang selalu mengandung imbauan, maka nilai moral juga 
merupakan imbauan dari hati nurani, yang mendesak dan lebih serius 
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dibandingkan dengan nilai lain. Suara dari hati nurani seseorang akan 
mengecam bila ia menentang nilai-nilai moral, dan memuji bila ia 
melakukan atau mewujudkan nilai moral.
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c. Moralitas Islam 
Moral dalam dunia Islam identik disebut dengan akhlak, 
sebagaimana menurut pendapat Amin Syukur bahwa akhlak merupakan 
kondisi jiwa yang mendasari terwujudnya suatu perbuatan, tanpa 
melalui pemikiran panjang dan telah menjadi kebiasaan. Akhlak Islam 
mencakup standart dalam perbuatan baik dan buruk yang terwujud 
dalam perilaku atau perbuatan. Sehingga pada hakikatnya, akhlak ialah 
etika dan moral Islam sekaligus.
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 Maka berdasarkan pendefinisan 
tersebut, dapat ditarik satu pengertian bahwa meskipun secara definitif 
kata moral berbeda dengan akhlak, akan tetapi alam dunia Islam, yang 
dikatakan sebagai moral Islam adalah akhlak.  
Pendapat senada tentang akhlak dari Barmawi Umari, bahwa 
pertama, ilmu akhlak berfungsi untuk mengetahui batas antara baik dan 
buruk, dapat pula menempatkan sesuatu pada tempatnya, yaitu 
menempatkan sesuatu pada proporsi yang sebenarnya. Kedua, 
berakhlak dapat memperoleh irsyad, taufiq dan hidayah, sedemikian 
sehingga kita akan berbahagia di dunia dan di akhirat.
27
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Secara terminologi, akhlak menurut Beni Ahmad Saebani dan Abdul 




1) Kognitif, yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi 
intelektualitasnya 
2) Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui 
upaya menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari 
pengembangan ilmu pengetahuan 
3) Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional kedalam 
bentuk perbuatan yang konkret. 
Setelah adanya penjelasan mengenai beberapa definisi diatas, 
pemilihan istilah moralitas Islam di dasarkan pada isi penelitian ini 
yang tidak hanya menggali tentang akhlak atau nilai-nilai kebaikan 
yang telah diajarkan dalam agama Islam, namun juga nilai-nilai 
kebaikan atau moral di masyarakat.  
d. Pembagian Akhlak  
Menurut Rosihon Anwar, akhlak dibagi berdasrkan sifat dan 
objeknya. Pembagian akhlak berdasarkan sifatnya yaitu:
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1) Akhlak Mahmudah (akhlak terpuji) 
Macam-macam akhlak mahmudah seperti ridha dan cinta 
kepada Alah SWT, beriman kepada enam rukun iman, taat 
beribadah, selalu menepati janji, husnudzan (berbaik sangka), jujur, 
amanah, sabar, syukur, ikhlas, qana‟ah, tawadhu‟ tawakal (berserah 
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diri), dermawan, berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, serta 
segala perbuatan baik yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadits.  
2) Akhlak Madzmumah (akhlak tercela) 
Jika akhlak mahmudah ialah perbuatan-perbuatan baik, akhlak 
madzmumah adalah kebalikannya, diantaranya ialah, syirik, murtad, 
fasik, kufur, riya‟, mengadu domba, iri dan dengki, kikir, takabur 
(congkak/sombong), kadzib (bohong), khianat (tidak dapat 
dipercaya), dendam, memutus silaturrahim, putus asa, serta semua 
perbuatan tercela menurut pandangan Islam. 
Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan objeknya ialah:
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1) Akhlak Kepada Allah 
Hal mendasar yang harus dilakukan seorang muslim dalam 
berakhlak kepada Allah SWT adalah dengan mentaati segala 
perintahNya. Sikap taat tersebut merupakan konsekuensi langsung 
dari adanya iman di dalam hati setiap orang. Selain taat, akhlak 
kepada Allah seperti, mengagungkan dan memujiNya, senan tiasa 
memohon ampun kepadaNya, bersyukur, bertawakal, serta 
berhusnudzon dan ridha terhadap segela ketentuan Allah yang telah 
ditetapkan kepadanya. Sebab bisa jadi sesuatu yang dianggap baik 













Hakikat iman seseorang yang sesungguhnya ialah memiliki rasa 
cinta kepada Allah SWT. sebab dengan rasa cinta yang ada di hati, 
seseorang mampu menjalankan ketaatan kepada Allah dengan penuh 
keridhaan, serta hanya Allah lah yang menjadi satu-satunya yang ia 
tuju. Dalam Qur‟an Surat al-Baqarah ayat 165 Allah berfirman: 
والزيه ءامىىا ^ ومه الىبس مه يتخز مه دون هللا أوذادا يحجىوهم كحت هللا
ولى يري الزيه ضلمىا إر يرون العزاة أن القىح هلل جميعب ^ أشذ حجب هلل
وأن هللا شذيج العزاة  
“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman amat sangat cintanya kepada Allah. dan jika seandainya 
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka 
melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan 




2) Akhlak kepada Rasulullah 
Tingkatan kedua setelah beriman kepada Allah SWT ialah 
mengimani bahwa Rasulullah Muhammad SAW merupakan utusan 
Allah sekaligus nabi dan rasul terakhir, sebagaimana bunyi dalam 
dua kalimah syahadat. Akhlak setiap umat muslim kepada 
Rasulullah ialah pertama mencintai Rasulullah dan ahlul baitnya, 
sebagaimana dalam sebuah hadits:
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“Tidak beriman salah seorang darimu, apabila ia tidak 
mencintaiku melebihi dirinya sendiri, orang tuanya, anaknya dan 
manusia semuanya” . (H.R. Bukhari Muslim)  
“Barang siapa mencintai ahlul baitku, berarti mencintai aku, 
mencintai aku, berarti mencintai Allah”. (H.R. Bukhari Muslim) 
Diutusnya Rasulullah ke muka bumi tidak lain untuk 
menyempurnakan akhlak manusia. Beliau merupakan suri tauladan 
terbaik bagi seluruh umat, sehingga sudah seharusnya bagi setiap 
muslim menjalankan sunnah Rasulullah dan mengikuti ajarannya, 
serta melanjutkan misi dalam menyebarkan serta menegakkan nilai-
nilai Islam, sebagaimna sabda beliau, bahwa: 
“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat, dan ceritakanlah 
tentang bani israil tidak ada larangan. Barangsiapa berdusta atas 
(nama) ku dengan sengaja, maka hendaklah ia mempersiapkan 




Akhlak kepada Rasululllah selanjutnya ialah bershalawat 
kepadanya, sebagaimana firman Allah dalam Qur‟an Surat al-Ahzab 
ayat 56: 
إن هللا وملئكته يصلىن علً الىجي يأيهبالزيه ءامىىا صلىا عليه وسلمىا 
 تسليمب
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”
35
 
Berikut beberapa keutamaan bershalawat kepada Rasulullah, 
yaitu yang pertama, apabila seseorang bershalawat kepada 
Rasulullah sebanyak satu kali, maka Jibril a.s bershalawat untuknya 
sebanyak sepuluh kali. Kedua, ketika seseorang bershalawat kepada 
Rasulullah, selama itu pula  para malaikat bershalawat untuknya. 
Ketiga, apabila seseorang membaca shalawat kepada Rasulullah 
dalam sebuah buku, maka malaikat terus-menerus memohonkan 




3) Akhlak kepada diri sendiri 
Maksud dari akhlak kepada diri sendiri ialah bagaimana 
seseorang bersikap dan berbuat yang terbaik untuk dirinya terlebih 
dahulu, karena dari sinilah seseorang akan menentukan sikap dan 
perbuatannya yang terbaik untuk orang lain, sebagaimana sudah 
dipesankan Nabi, bahwa mulailah sesuatu itu dari diri sendri 
(ibda‟binafsik). Akhlak pada diri sendiri seperti menjalankan segala 
kewajibannya serta memiliki rasa tanggung jawab dalam setiap 
perbuatannya. Selanjutnya ialah memiliki tabiat atau perangai yang 
baik, seperti amanah, jujur, sabar, adil, memiliki rasa malu, 
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4) Akhlak kepada sesama manusia 
Manusia merupakan makhluk sosial yang akan selalu 
membutuhkan bantuan sesamanya. Sehingga dalam bergaul dengan 
sesama manusia hendaklah dengan akhlak yang baik, sebagaimana 
yang telah Allah dan Rasulullah perintahkan. Dalam surat al-
Luqman ayat 14 Allah SWT berfirman: 
ووصيىباإلوسبن ثىالذيه حملته أمه وهىب علً وهه وفصبله في عبميه 
 أن اشكر لي ولىالذيك إلي المصير 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
kedua ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua 
orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Ku lah kembalimu”
38
 
5) Akhlak kepada alam lingkungan 
Allah SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi 
ini untuk mengelola dan membawa rahmat dan cinta kasih kepada 
alam semesta, oleh karena itu manusia mempunyai kewajiban untuk 
melestarikan dan memelihara dengan baik. 
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e. Konsep Moralitas Islam Ibnu Miskawaih 
Pengertian Moral atau dalam Islam disebut akhlak menurut Ibnu 
Miskawaih adalah Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan tindakan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu.
39
 
Ibn Miskawaih sebagai bapak filsuf moral dalam Islam, mengatakan 
bahwa seluruh tingkah laku manusia yang baik ataupun yang buruk 
yang dilakukan secara sadar tentulah dilakukan berdasarkan hasil 
pilihan bebas manusia itu sendiri atas berbagai realitas yang ada. Ketika 
ia memutuskan bahwa suatu perbuatan itu baik dan berguna bagi 
dirinya, maka ia pun akan memilih dan menetapkannya sebagai suatu 
perilaku yang mesti dilakukan.
40
  
Murtadha Muthahari seorang pemikir kontemporer. Menurutnya, al-
Qur‟an mengecam orang-orang yang membelenggu pikirannya atau 
dalam artian tidak mendayagunakan akal yang dimiliki untuk keluar 
dari belenggu tersebut, mengingat akal pikiran manusia merupakan 
barometer kehidupan normatif. Manusia dalam segala tindakannya tidak 
diperkenankan untuk melakukan sesuatu atas dasar taqlid buta, tetapi 
mestilah atas dasar pilihannya sendiri.
41
 Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa tindakan moral merupakan perbuatan manusia yang 
lahir berdasarkan pertimbangan rasional yang mandiri dan bebas, serta 
dilakukan secara sadar. Maka dengan demikian manusia harus 
bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan yang ia lakukan. 
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Ibn Miskawaih mengatakan bahwa suatu tujuan dari sikap batin yang 
secara sepontan mampu melahirkan semua perbuatan baik ialah 
mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati.
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Maksudnya ialah fungsi jiwa yang telah terbina dan terdidik dalam diri 
seseorang akan dapat menentukan sikap diri yang baik dalam 
menentukan moral, dan selalu mengacu pada perolehan kebahagiaan 
bagi pelakunya. Karena kabahagiaan yang dimaksudkan dalam teori 
etika Islam pada umumnya tidak lain adalah moral sa`adah 
(kebahagiaan yang berdimensi moral) yang lepas dari aspek material, 
kepentingan dan kecenderungan diri. Jadi, meskipun manusia berbeda-
beda dalam mewujudkan tindakan moralnya, namun secara substansial 




Pokok-pokok moralitas Islam Ibnu Miskawaih 
1) Kebaikan dan Keburukan 
Menurut Ibnu Miskawaih kebaikan adalah hal yang dapat 
dicapai oleh manusia dengan berupaya dan dengan hal yang 
berkaitan dengan tujuan diciptakannya manusia; sedangkan 
keburukan merupakan hal yang menjadi penghambat manusia 
mencapai kebaikan, baik itu berupa kemauan dan upayanya, 
ataupun berupa kemalasan dan keengganannya mencari 
                                                          
42
Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam; Seri Kajian Filsafat Pendidikan 
Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm.11 
43
Muhmidayeli , “Kebebasan Dan Tanggungjawab Moral: Analisis Filosofis Pencarian 
Pembenaran Nilai Moral Dalam Kaitannya Dengan Normativitas Agama”…., hlm.245 
24 
 
kebaikan. Kebaikan merupakan suatu keadaan di mana kita 
sampai kepada batas akhir dan kesempurnaan wujud.
44
 
Ada kebaikan umum, khusus, umum, dan mutlak. Kebaikan 
Umum adalah kebaikan bagi seluruh manusia dalam 
kedudukannya sebagai manusia. Kebaikan khusus adalah 
kebaikan bagi seseorang secara pribadi. Sedangka kebaikan 
inilah yang dinamakan kebahagiaan, dan semua bentuk kebaikan 
secara bersama-sama berusaha mencapai kebaikan mutlak. 
Dengan demikian antara kebaikan dan kebahagiaan dapat 
dibedakan. Kebaikan mempunyai identitas tertentu yang berlaku 
umum bagi manusia, sedangkan kebahagiaan berbeda-beda 
tergantung pada orang-orang yang berusaha memperolehnya.
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2) Kebajikan Adalah Titik Tengah (al wasath) 
Kebajikan merupakan titik tengah antara dua ujung, 
sedangkan keburukan berada di ujung-ujung titik tengah 
tersebut. Ibn Miskawaih mendasarkan teori keutamaan moralnya 
pada posisi al wasath (pertengahan). setiap sifat keutamaan 
memiliki dua ekstrim kekurangan, yang tengah adalah terpuji 
dan yang ekstrim adalah tercela. Posisi tengah yang dimaksud 
adalah suatu standar atau perinsip umum yang berlaku bagi 
manusia. Posisi tengah yang sebenarnya adalah satu, yakni 
keutamaan yang disebut garis lurus. Pokok sifat keutamaan itu 
terbagi menjadi empat, yaitu hikmah (kebijaksanaan), „iffah 
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(kesucian), syaja„ah (keberanian), „adalah (keadilan), dan yang 
jelek ada delapan. Rinciannya adalah nekad, pengecut, rakus, 
dingin hati, kelancaran, kedunguan, aniaya, dan teraniaya. 
Sedangkan alat yang menjadi ukuran untuk memperolah sikap 
tengah ini adalah akal dan ajaran agama.
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Kedunguan Kebijaksanaan Kelancangan 
Pengecut Keberanian Nekad 
Dingin hati Menahan diri Rakus 
Teraniaya Keadilan Aniaya 
Tabel 01. Titik Tengah Ibnu Miskawaih 
Setiap keutamaan tersebut memiliki cabangnya masing-
masing. Hikmah atau kebijaksanaan memiliki tujuh cabang, 
yaitu ketajaman intelegensi, kuat ingatan, rasionalitas, tangkas, 
jernih ingatan, jernih pikiran, dan mudah dalam belajar. ‘Iffah 
atau menjaga diri memiliki dua belas cabang, yaitu malu, 
ketenangan, sabar, dermawan, kemerdekaan, bersahaja, 
kecenderungan kepada kebaikan, keteraturan, menghias diri 
dengan kebaikan, meninggalkan yang tidak baik, ketenangan, 
dan kehatihatian.  
Syaja‘ah atau keberanian berkembang menjadi sembilan 
cabang, yaitu berjiwa besar, pantang takut, ketenangan, 
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keuletan, kesabaran, murah hati, menahan diri, keperkasaan, dan 
memiliki daya tahan yang kuat atau senang bekerja berat. 
Sementara keadilan (al ‘adalah) dibagi ke dalam tiga macam, 
yaitu keadilan alam, keadilan adat istiadat, dan keadilan Tuhan. 
Posisi jalan tengah tersebut bisa diraih dengan memadukan 
fungsi syariat dan filsafat. Syariat berfungsi efektif bagi 
terciptanya posisi tengah dalam jiwa bernafsu dan jiwa berani. 




3) Kebahagiaan  
Kebahagiaan merupakan puncak dan kesempurnaan dari 
kebaikan. Mulyadhi Kartanegara dalam bukunya Menembus 
Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam, mengkategorikan 
kebahagiaan dalam pemikiran Ibn Miskawaih ke dalam 5 (lima) 
macam atau jenjang kebahagiaan yang dapat diperoleh dan 
dirasakan manusia, yaittu:
48
 pertama, kebahagiaan yang bersifat 
fisik. Kedua, kebahagiaan mental, kebahagian yang mungkin 
masih berkaitan dengan indra lahir, tetapi utamanya dengan 
indra batin. Kebahagian jenis ini bentuknya lebih abstrak 
daripada kebahagian fisik semata. Contoh dari kebahagiaan ini 
adalah kebahagiaan yang didapatkan oleh seorang seniman 
dalam menghasilkan suatu karya seni. 
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Ketiga, kebahagiaan intelektual, yakni kebahagiaan yang 
diperoleh manusia dari ilmu pengetahuan. Keempat, 
kebahagiaan moral. Salah satu bentuk kebahagiaan moral dalam 
konteks ilmu adalah rasa bahagia yang dicapai ketika telah 
mampu menerapkan ilmu (teoritis) ke dalam kehidupan sehari-
hari. Kebahagiaan dan ketenangan akan dirasakan oleh orang 
yang mengetahui jalan hidup yang baik sekaligus menjalani 
hidup yang baik. 
Kelima, kebahagiaan spiritual. Bagi Ibn Miskawaih 
kebahagian moral memang tingkatan kebahagiaan yang tinggi, 
akan tetapi masih ada kebahagian tertinggi, yakni kebahagiaan 
spiritual. Hubungan secara vertikal melalui ibadah merupakan 
salah satu sarana untuk mencapai kebahagiaan spiritual. Tujuan 
ibadah shalat, misalnya, adalah membentuk moral yang baik dan 
mencegah perbuatan keji maupun mungkar. Akan tetapi, apabila 
seseorang sudah memiliki moral yang baik tidaklah dia harus 
berhenti atau tidak lagi melaksanakan shalat. Di sini dapat 
dipahami bahwa kebahagian moral saja tidak dapat membawa 
kepada kebahagian tertinggi, berupa kebahagian spiritual.
49
 
f. Konsep Moral Islam al-Ghazali 
Moral Islam yang dalam hal ini disebut dengan akhlak menurut al-
Ghazali ialah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang dapat 
melahirkan suatu tindakan dengan mudah, tanpa memerlukan 





pertimbangan pemikiran terlebih dahulu.
50
 sehingga apabila sifat dalam 
jiwa tersebut memunculkan suatu perbuatan yang sesuai dengan akal 
dan syariat Islam, maka kondisi itu disebut sebagai akhlak yang baik. 
Sedangkan jika yang muncul merupakan suatu perbuatan buruk yang 
bertentangan dengan akal dan syariat Islam, maka hal itu disebut 
sebagai akhlak yang buruk.
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Berkenaan dengan kondisi Jiwa, terdapat empat unsur yang harus 
baik dan seimbang untuk mencapai kesempurnaan akhlak. Empat unsur 
tersebut ialah yang pertama, kekuatan Ilmu. Kekuatan ilmu menurut Al-
Ghazali ialah daya aqliah (akal) manusia berupa beragam pengetahuan 
sehingga mampu membedakan antara baik dan buruk, serta apa yang 
harus dan tidak boleh dilakukan. Amal sedikit yang di dasari dengan 
ilmu lebih utama daripada amal banyak namun tidak didasari dengan 
ilmu. 
 Kedua, kekuatan emosi. Ketiga, kekuatan syahwat. Untuk memiliki 
akhlak yang baik, hendaklah manusia mampu mengendalikan emosi 
dan syahwatnya sesuai kebutuhan.  Dan keempat, kekuatan adil diantara 
tiga kekuatan tersebut. Adil dalam hal ini ialah mampu bersikap 
bijaksana dalam mengendalikan akal, emosi, dan syahwat sesuai 
perintah syariat Islam. Maka dengan begitu manusia tidak akan menjadi 
budak nafsu dan syahwat semata.
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Karena manusia merupakan makhluk yang sangat dinamis, maka 
keadaan jiwa seseorang pada dasarnya dapat dilatih sehingga 
berorientasi pada etika yang mulia dan terpuji.
53
 
Pembagian Akhlak al-Ghazali 
1) Akhlak Baik (khuluqul hasan) 
Akhlak yang baik menurut al-Ghazali ialah keseimbangan. 
Maksudnya ialah ketika adanya keseimbangan kekuatan-keuatan 
batin seseorang baik dari segi afeksi maupun kognitif berjalan 
seimbang. Sebagaimana perkataan Ali Bin Abi Thalib, bahwa: 
Hakikat dari akhlak yang baik dan mulia ialah ada pada tiga 
perkara; yaitu menjauhi larangan Allah S.W.T., mencari yang 




Al-Ghazali juga mengutip ungkapan Abu Sa‟id al-Karaz dalam 
mendefinisikan tentang akhlak yang baik, yaitu: 
Hakikat akhlak yang baik ialah, bila mana tidak ada suatu 
keinginan pun bagi seorang hamba selain hanya bergantung 
kepada Allah S.W.T. 
 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa 
ukuran akhlak yang baik menurut al-Ghazali ialah kemampuan 
dalam menahan, mengendalikan, serta mendidik jiwa agar 
memperoleh keseimbangan. Seimbang tersebut adalah titik tengah 
antara sifat yang berlebihan dengan sifat kekurangan. Sebagaimana 
sifat dermawan merupakan titik tengah antara kikir dan mubadzir. 
Ada empat prinsip akhlak yang baik, diantaranya : hikmah 
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(kebijaksanaan), asy-Syaja’ah (keberanian), al-Iffah (menjaga 
kehormatan diri), dan al-‘adl (bersikap adil).
55
 
Akhlak yang baik adalah kebaikan dalam aspek batiniah, jika 
sifat-sifat tercela terhapus dan terganti dengan sifat-sifat yang 
terpuji. Dan kesempurnaan akhlak mulia tersebut tercermin dalam 
diri Nabi Muhammad SAW.  
Akhlak dapat berubah dan dapat dikendalikan menurut 
kehendak individu. Dengan demikian, sudah sepatutnya manusia 
berupaya untuk menekan emosi, nafsu syahwat, serta sifat rakus. 
Berupaya keras dan bersabar menghadapi sesuatu yang tidak disukai 
sehingga lambat laun dapat menjadi kebiasaan atau tabiat. Jika 
seseorang mampu melakukannya, maka berarti ia telah meraih 
tujuan.
56
 Akhlak yang baik butuh latihan dengan penuh kesabaran, 
dan mungkin melalui proses pemaksaan di awal. Namun hal itu 
dilakukan untuk pembiasaan melakukan kebaikan, karena asal fitrah 
manusia pada dasarnya ialah menuntut kebaikan.
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2) Akhlak yang buruk (khuluqus sayyi’) 
Akhlak madzmumah merupakan kebalikan dari akhlak 
mahmudah, maksudnya ialah ketika ketidakseimbangan kekuatan-
kekuatan batin baik dari segi afeksi maupun kognitif. Salah satu 
contohnya ialah apabila syahwat cendrung berlebihan maka akan 
muncul sifat rakus (Syarah). Dan, apabila sifat itu cendrung 
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B. Kesenian Jedhoran 
Jedhoran merupakan kesenian (seni musik) tradisional bernafaskan Islam. 
dalam sejarahnya, jedhoran awalnya digunakan oleh walisongo sebagai media 
dalam mendakwahkan agama Islam.
59
  Nama jedor sebenarnya dalah alat musik 
yang terbuat dari kayu panjang yang ukuranya kurang lebih setengah meter yang 
tengahnya di beri lubang dan di dua sisinya di tutup dengan kulit lembu yang 
sudah di keringkan sehingga mengeluarkan suara yang khas.  
Kesenian ini berupa bacaan solawat dan puji-pujian kepada Nabi 
Muhammad SAW yang di mainkan oleh 3 (Tiga) orang vokal pembaca solawat 
dari kitab barzanji dan di iringi dengan alat-alat musik jawa seperti gendang, 
kenong, rebana/terbang, tipung dan juga jedor. Sya‟ir yang dilantunkan dalam 
Jedhoran dibawakan dengan cengkok yang mendayu-dayu serta pelafalan Jawa 
yang khas. Pada umumnya, jedhoran tampil dalam acara tedhak sinten (pitonan 
bayi), khitanan, dan pernikahan.
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C. Penelitian Terdahulu 
Sejauh pengamatan penulis, pembahasan mengenai Moralitas Islam Dalam 
Kesenian Jedhoran : Studi Terhadap Kelompok Shalawat al-Hikmah Desa 
Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung belum pernah dibahas 
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pukul 21.23 WIB 
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sebagai suatu karya ilmiah. Namun ada beberapa penelitian terdahulu yang 
mengkaji mengenai moralitas Islam atau kesenian Jedhoran. 
Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang Moralitas Islam dan 
Kesenian Jedhoran, yaitu: 
Pertama, penelitian atas nama Yesi Anita, Nurman, Aldri Frinaldi,  
mahasiswa dari Universitas Negeri Padang Fakultas Ilmu Sosial, menulis dalam 
bentuk jurnal yang berjudul “Nilai-Nilai Moral Yang Terdapat Dalam Kaba Pada 
Kesenian Rabab (Studi Pada Sebuah Pertunjukan Kesenian Rabab Di Nagari 
Duku Kecamatan Koto Xi Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat)”. 
Jurnal ini mencoba mengkaji tentang nilai-nilai moral yang terkandung dalam 
kesenian Rabab, baik dalam lirik pada setiap sya‟irnya maupun dalam alat-alat 
musik yang digunakan. Meskipun juga meneliti tentang nilai-nilai moral, namun 
penelitian dalam jurnal ini memiliki objek material yang berbeda, yaitu kesenian 
Rabab. Perbedaan lain dari penelitian ini terletak pada lokasi penelitian. 
Sedangkan objek pada penelitian yang dilakukan penulis saat ini ialah kesenian 
Jedhoran dengan lokasi penelitian yang berada di Desa Tiudan, Tulungagung.
61
 
Kedua, jurnal atas nama Ahmad Kholil, mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Maliki Malang, fakultas Humaniora dan Budaya, yang berjudul 
“Spiritualitas Khidir: Moralitas Islam dalam Tindakan Sosial”. Jurnal ini 
memberikan deskripsi dan analisis tentang filsafat moral atau etika yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam yang diambil dari kisah hikmah Nabi Khidir dan 
Nabi Musa. Perbedaan yang jelas terlihat pada fokus penelitian, yaitu moralitas 
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dalam ajaran hikmah Nabi Khidir. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 




Ketiga, jurnal penelitian ditulis oleh Ruri Darma Desprianto, mahasiswa 
Universitas Surabaya, yang berjudul “Kesenian Bantengan Mojokerto Kajian 
Makna Simbolik Dan Nilai Moral”. Penelitian ini mengkaji tentang makna 
simbolik dan nilai moral dalam kesenian Bantengan, serta peran masyarakat 
Mojokerto dalam melestarikan kesenian tersebut. Walaupun sama-sama mengkaji 
tentang nilai moral, namun berbeda objek penelitiannya, yaitu kesenian 
Bantengan. Sedangkan objek dalam penelitian yang sedang dilakukan penulis saat 
ini ialah kesenian Jedhoran di Desa Tiudan.
63 
Keempat, jurnal penelitian yang ditulis oleh Sovi Fariha Anif, Husni 
Wakhyudin, dan Wawan Priyanto, berjudul “Analisis Nilai Moral Lagu Daerah 
Dalam Membentuk  Kedisiplinan Siswa Dongeng”. Penelitian ini 
mendeskripsikan tentang nilai-nilai moral yang terkandung pada beberapa lagu 
daerah dalam membentuk kedisiplinan siswa kelas V SD Negeri Mangunharjo 
Semarang
. 
Perbedaan yang mendasar dengan penelitian yang dilakukan saat ini 
ialah pada fokus penelitian, yaitu nilai moral dalam pembentukan kedisiplinan 
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yang terdapat dalam 
sebuah kesenian 
Rabab di Nagari 
Duku Kecamatan 




pesan moral pertunjukan rabab 
dapat lebih mudah dicerna oleh 
masyarakat umum. Hal ini 
disebabkan penggunaan bahasa 
yang digunakan dalam 
komunikasi melalui rabab 
menggunakan bahasa ibu atau 
bahasa masyarakat etnik 
Minangkabau. Pesan moral 
berkaitan keseimbangan dalam 
menjalani kehidupan ini sangat 
penting dalam membangun 
keharmonisan dalam 
bermasyarakat. 










tindakan sosial dari 
kisah dan laku Nabi 
Khidir 
Moralitas tidak bisa dipisahkan 
dari tujuan penciptaan manusia 
yang didasarkan pada spirit 
beribadah kepada Pencipta dan 
mengabdi kepada semesta. Jadi 
Suatu aktivitas tidak bisa 
dianggap mulia hanya dengan 
melihat dari pendapat diri tanpa 
mengaitkan dengan sumber 
kekuatan kebenaran eksternal. 










Bantengan memiliki makna 
simbolik  sebagai penggambaran 
perlawanan penduduk pribumi 






Bantengan di daerah 
Mojokerto 
bantengan mengandung nilai 
moral yaitu dalam kesenian 
tersebut membentuk perilaku 
masyarakat yang menggelutinya 
untuk selalu hidup dalam gotong 
royong, keguyuban,  
kesederhanaan, dan 
kekeluargaan, 



















kelas V SD 
Dalam beberapa lagu daerah 
terkandung nilai-nilai moral 
religiuitas, gender, tanggung 
jawab, dan sosialitas. Hasil 
penggunaan lagu daerah yang 
telah dilakukan menunjukkan 
bahwa lagu daerah seperti 
padang bulan dan gundul-gundul 
pacul dapat digunakan sebagai 
salah satu media dalam 
membentuk kedisiplinan siswa. 
 
Tabel 02. Tabel Penelitian Terdahulu 
 
 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dicantumkan di atas, 
setidaknya dapat menjadi acuan yang tepat dalam mengetahui letak perbedaan dan 
posisi penelitian ini. perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian 
yang sudah ada ialah pada fokus penelitian yang dikaji. Meskipun ada penelitian 
tentang kesenian Jedhoran, tetapi lebih kepada deskripsi penyajian kesenian 
tersebut. Sedangkan dalam penelitian ini, menekankan fokus pada penggalian 
nilai-nilai moral Islam yang terkandung dalam kesenian Jedhoran di Desa Tiudan, 
Tulungagung. Maka posisi penelitian ini adalah sebagai penelitian yang 
36 
 
mengambil tema yang sama dengan objek dan pola yang berbeda dalam diskursus 
tentang moralitas Islam dalam sebuah kesenian. 






















Jedhoran Shalawat al-Hikah 
Kesenian  Media Dakwah Wali 













Salah satu perimbangan 
pembentukan moralitas 
Islam masyarakat 





E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kesenian Jedhoran Kelompok Shalawat al-Hikmah di Desa 
Tiudan mengajarkan tentang moralitas Islam? 
a. Bagaimana kesenian Jedhoran Kelompok Shalawat al-Hikmah di 
Desa Tiudan mengajarkan tentang moralitas Islam melalui sikap 
dan tindakan para anggotanya 
b. Bagaimana kesenian Jedhoran Kelompok Shalawat al-Hikmah di 
Desa Tiudan mengajarkan tentang moralitas Islam melalui maulud 
barzanji dan tembang campursari 
c. Bagaimana kesenian Jedhoran Kelompok Shalawat al-Hikmah di 
Desa Tiudan mengajarkan tentang moralitas Islam melalui instrumen 
musiknya 
2. Bagaimana implikasi praktik kesenian Jedhoran yang mengandung 
moralitas Islam terhadap kehidupan masyarakat Desa Tiudan, 
Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung? 
a. Bagaimana implikasi praktik Jedhoran terhadap penanaman nilai-
nilai Islam pada masyarakat  
b. Bagaimana implikasi praktik Jedhoran terhadap perilaku moral 
Islam (akhlak) masyarakat? 
 
